




BAB I  
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
 
Pada era globalisasi ini derajat wanita dan laki-laki bukan sesuatu yang 
pantas di bedakan atau bandingkan lagi,tempat kedudukan dalam dunia kerja 
semakin kecil anatara wanita dan pria sehingga wanita tidak di pandang lagi 
sebagai figur untuk mengurus  rumah tangga saja.Kedudukan tersebut sekarang 
sudah bergeser,hak yang sama sekarang diperoleh oleh wanita dalam dunia kerja 
dan berkair. Pada era modern ini laju pertumbuhan ekonomi semakin pesat maka 
dari itu wanita terjun dalam dunia kerja guna untuk membantu perekonomian 
dalam keluarganya.  
Pandangan wanita untuk melakukan pekerjan sekarang sudah mulai kian 
bergeser kini di anggap jadi contoh wanita modern dan wanita yang tidak 
melakukan pekerjaan di anggap sebagai contoh wanita yang tradisional. 
Begitupula oleh  wanita yang melakukan pekerjaan untuk merendahkan pria sudah 
bergeser menjadi wanita yang  menjadi teman  pria untuk meningkatkan hubungan 
keutuhan keluarganya. Wanita yang melakukan pekerjaan selain bentuk untuk 
mencapai kesetaraan anatara pria dan wanita, agar bisa membantu meningkatkan 
pendapatan keluarga. Keadaan ini karena suami dianggap kurang mencukupi 
ekonomi keluarganya. Akan tetapi untuk menjadi wanita yang melakukan 
pekerjaan yang telah berumah tangga wanita yang bekerja dan menggurus kelurga 
memiliki beban yang berat. Selain untuk melakukan pekerjaan wanita diharuskan 





tangganya maka dilakukan komitmen yang kuat anatara suami dan istri 
supaya tidak ada perselisihan didalam rumah tangganya. 
Keterlibatan wanita dalam dunia kerja saat ini bukan hanya semat-mata 
untuk persamaan hak namun pula menyatakan guna untuk pembangunan  dalam 
masyarakat di Indonesia. Menurut alasan umum  wanita bekerja  yakni guna untuk 
mendukung  perekonimian dalam rumah tangganya. Pendapatan keluarga yang 
kurang meninggkat akan mengakibatkan terganggunya kestabilan ekonomi 
keluarga. Posisi ini yang mengakibatkan wanita yang awalnya sebagai ibu rumah 
tangga saja kemudian ikut serta dalam meningkatkan pendapatan keluarga. 
Di Indonesia tenaga kerja wanita mengalami peningkatan yang setiap 
tahunnya. Keterlibatan wanita dalam berkerja dapat di pengaruhi oleh berapa 
sebab yaitu tuntutan ekonomi, kondisi keluarga yang mensuport, terdapat juga 
kepuasan  dan selainya lagi berkerja untuk pribadinya sendiri. Adanya jumlah 
peningkatkan wanita berkerja di Indonesia, karena lantaran memacu menstabilkan  
kekuatan  ekonomi keluarga juga  adanya peluang  kesempatan lapangan pekerja 
diberbagai sektor yang mampu  menyerap  tenaga kerja wanita, sebagai pertanian, 
jasa dan perdagangan. Adanya tekanan sebagai meningkatkan ekonomi keluarga 
sebagian besar istri dan suami bekerja bersama sama.Oleh karena itu,  wanita 
justru memasuki masa yang jauh lebih sulit dari sebelum menikah. peran segala 
urusan keluarga dan ekonomi keluarga segala kemudian lebih banyak jatuh ke 
pundak wanita. 
Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) 2019 menyebutkan jumlah 





pertanian, kehutanan dan perikanan menjadi sektor  paling unggul untuk 
menampung tenaga kerja wanita dengan menyerap 14,3 juta jiwa atau lebih dari 
pekerja wanita. Selanjutnya di ikuti sektor perdagangan besar dan eceran dengan 
12,2 juta pekerja, lalu sektor industri pengolahan atau manufaktur dengan 7,9 juta 
pekerja wanita. 
Tabel 1.1 Perkembangan Penduduk Permpuan Usia 15 ke Atas Yang 
Bekerja Menurut Lapangan Pekerjaan 
Lapangan pekerjaaan 
Tahun 
2016 2017 2018 2019 
Pertanian. Kehutanan dan 
perikanan 
14.069.89 14.890.16 14.508.54 14.331.71 
Pertambangan, Pengalian 122.673 137.031 107.255 109.738 
Industri Pengolahan 6.988.974 7.637.173 8.074.311 7.973.125 
Pengadaan listrik, gas 39.201 46.339 37.87 39.824 
Pengadaan air, pengolaan 
sampah limbah 
80.581 82.564 114.473 114.02 
Konstruksi 206.198 163.509 157.709 156.325 
Perdaganggan besar, eceran 11.957.25 11.602.21 11.598.38 12.206.6 
Transportasi dan 
pergudangan 
216.352 198.417 200.343 210.783 
Penyidaan akomodasi dan 
makan minuman 
3.148.539 4.087.451 4.763.454 5.123.94 
Informasi dan komunikasi 138.968 282.676 355.207 305.145 
Jasa Keuangan dan asuransi 617.33 627.687 561.813 645.929 
Real estate 100.312 75.945 73.932 84.58 
Jasa perusahaan  339.022 340.173 359.266 400.867 
Administrasi pemerintah dan 
ketahanan 
1.137.084 1.368.990 1.524.903 1.532.94 
jasa pendidikan 3.515.874 3.902.536 3.820.448 4.108.95 
Jasa kesehatan kegiatan 
sosisal 
1.096.165 1.236.488 1.345.143 1.326.22 
Jasa lainya 3.165.508 3.092.745 3.508.727 3.374.43 
Jumlah 46.930.927 49.772.097 51.111.78 52.045.1 





Maka  bentuk gambaran tabel di atas sudah menunjukan maka sebenarnya 
masuknya wanita dalam lapangan pekerjaan mengambarkan bentuk nyata wanita 
ialah sumber daya yang baik dan produktif. Maka karena itu perlu dilakukan 
perbaikan posisi atau kondisi dan menciptakan peluang kerja yang sesuai dengan 
perubhaan saat ini. 
Sektor kelautan dan perikanan yang merupakan bagian sektor yang mampu 
meningkatkan pembangunan ekonomi nasional, khususnya peruntuk lapangan 
pekerjaan, pendapatan devisa dan bahan pangan protein. Pada ironisnya sektor 
kelautan dan perikanan selama ini tidak mendapat perhatian lebih dari pemerintah. 
sedangan semisal sektor  perikana dan kelautan di kelola dengan baik  akan 
memberi nilai positif terhadap lapangan pekerjaan dan devisa negara. 
Sedangkan Kabupaten Lamongan sendiri merupakan wilayah yang berada 
di Provinsi Jawa Timur, dengan luas wilayah 1.812.8 km2 atau +3.78 persen dari 
luas wilayah Provinsi Jawa Timur, panjang garis pantai sepanjang 47 km, maka 
wilayah perairan laut Kabupaten Lamongan adalah seluas 902.4 km2.  
Kecamatan Brondong yang memiliki tempat pelelangan  ikan yang mampu 
memproduksi ikan yang besar menyebabkan masyarakat di sekitar tempat 
pelelangan ikan  memanfaatkan tempat tersebut sebagai potensi untuk mencari 
pekerjaan atau mencari nafkah  keluarga. Nyaris di setiap hari ada masyarakat 
yang melakukan kegiatan ekonomi atau pekerjaan di tempat pelelangan 
ikan.Kegiatan dilakuakan pada pagi sampai sore ketika waktu produksi ikan 
melimpah. Tempat pelelangan ikan di Kecamatan Brondong Kabupaten 





penangkapan sampai pelelangan ikan terhadap pemborong.tempat pelelangan ikan 
di Kecamatan Brondong Kabupaten Lamongan setiap hari selalu ramai didatangi 
oleh lapisan masyarakat, dikarenakan tempat ini dijadikan tempat untuk 
pembongkaran ikan oleh nelayan di sekirtar Kecamatan Brondong, jadi tempat 
tempat pelelangan ikan tersebut bukan hanya sekedar ada satu dua kapal saja tapi 
terdapat ribuan kapal yang melakukan  bongkar  muat ikan tempat tersebut, 
adapun  banyak  macam  kelompok tenaga kerja yang terserap di tempat tersebut 
sebesar 13.410 orang menurut sumber website Kecematan Brondong 2020 
mayoritas pekerja di tempat tersebut pada posisi pekerja dibagian pinggir adalah 
pria, tenaga kerja wanita yang bekerja di pinggir hanya ditetapkan pada posisi 
pemilah ikan atau bagian memilih ikan yang mana pekerja tersebut dalam 
pengawasan juragan atau pengempul dan merupakan salah satu obyek yang akan 
diamati dalam penelitian ini, adapun wanita yang bekerja di tempat pinggir 
sebagai pedagang ikan dan mencatat karcis. 
 Bagi masyarakat Kecamatan Brondong tempat pelelangan ikan dan 
sumber daya laut ini merupkan potensi yang baik untuk meningkatkan 
perekonomian. Secara garis besar, aktifitas ekonomi bersifat flukuatif karena 
sangat tergantung pada tinggi rendahnya produksi perikanan yang dilakukan 
nelayan sekitar. Apabila produksi ikan meningkat tinggkat penghasilan nelayan 
dan warga sekitar juga akan meningkat, sehingga perekonomian didaerah sekitar 
akan berjalan dengan normal dengan meningkatnya produksi. Kondisi tersebut 





B. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana profil tenaga kerja wanita di TPI Kecamatan Brondong Kabupaten 
Lamongan ? 
2. Apakah usia, lama kerja dan jumlah produksi mempengaruhi pendapatan tenaga 
kerja wanita di TPI Kecamatan Brondong Kabupaten Lamongan ? 
C. Batasan Masalah 
Agar pembahasan masalah tidak melebar dan tujuan penelitian bisa 
tercapai dalam penelitian ini, maka penelitian ini membatasi pembahasan hanya 
untuk mengetahui profil, pendapatan tenaga kerja wanita yang bekerja di TPI 
Kecamatan Brondong Kabupaten Lamongan dan hanya terbatas pada variabel-
variabel yang diamati, yaitu umur , lama kerja dan jumlah produksi pemilahan 
ikan apakah mempengaruhi pendapatan tenaga kerja wanita. 
D. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui profil tenaga kerja wanita yang bekerja di TPI Kecamatan 
Brondong Kabupaten Lamongan. 
2. Untuk mengetahui pengaruh usia, lama kerja dan jumlah produksi terhadap 









1. Bagi peneliti Penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan 
pengalaman dan pengetahuan, khususnya mengenai analisis tenaga kerja 
wanita. 
2. Bagi pemerintah menjadi masukan dan bahan pembuatan kebijakan dalam 
perencanaan peningkatan kualitas tenaga kerja. 
3. Bagi peneliti lain  sebagai  informasi bagi para peneliti lain yang akan 
melakukan penelitian dalam lingkup yang sama. 
 
